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ABSTRAK

Dalam Hukum Islam tidak disebutkan secara jelas tentang penyakit ketuaan sebagai
alasan perceraian, namun begitu ulama Arab bersepakat bahwa diantara sebab utama talag
diantaranya adalah lanjut usia. Adapun dalam perundang-undangan Indonesia disebutkan
dalam pasal 19 PP N0.9/1975 jo. Pasal 116 KHI bahwa alasan perceraian antara lain salah
satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan
kewajiban sebagai suami istri. Melihat perundang-undangan di atas tidak disebutkannya
penyakit secara spesifik, hal ini membuka peluang segala penyakit masuk sebagai alasan
cerai sepanjang mengganggu terhadap pelaksanaan kewajiban suami istri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat
preskriptif, dengan menggunakan pendekatan penelitian normative dan pendekatan yuridis.
Dalam pengumpulan data melalui sumber data primer dan sekunder, dan pekerjaan yang
dilakukan dalam rangka pengumpulan data tersebut melalui penelusuran bahan dokumentasi
dan wawancara. Setelah data terkumpul selanjutnya menganalisa dan menginterpretasikan
data agar menghasilkan kesimpulan yang kuat dan teruji dengan menggunakan metode
deduksi dan metode induksi.

Dalam Hukum Islam setelah melalui giyas, menunjukkan bahwa penyakit pada nass
memasukkan penyakit ketuaan yang berupa menopause, kepikunan (demensia senilis) dan
disfungsi ereksi dapat dijadikan alasan cerai, apabila salah satu pihak tidak rela haknya
terkurangi oleh karena sakitnya pihak lain. Dalam pandangan Hukum Islam semua penyakit
harus ada waktu tunggu, kecuali penyakit yang oleh pertimbangan hakim tidak dapat
disembuhkan. Karena penyakit ketuaan adalah penyakit yang tidak dapat disesmbuhkan maka
penyakit itu tidak mempunyai waktu tunggu.

Key word: penyakit ketuaan, menopause, kepikunan, disfungsi ereksi, cerai
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Assalam’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sdr. Yuslim Fauz
yang berjudul: “Penyakit Ketuaan Sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum
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“...Dan di antara kamu ada yang diwafatkandan (ada pula) di antara
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya...”
(Al-Haj (88): 5)

To Live To Age, And Aging ¥s Change
(Stieglitr)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah scbagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Ketcrangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b Be
o ta’ T Te
) sa s ‘ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
> dal d Demokrasi
> zal 7 zet (dengan titik di atas)
3 ra’ r Er
) zai Z Zet
o sin § | Es
o syin sy es dan ye
2 sad $ es (dengan titik di bawah)
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C. oo & & S

. = G

¢

&

L

dad
ta

zZa

ain
gain
fa’ 7
gaf
kaf
lam
mim
nun

wau

ha’

hamzah

»

ya

d de (dengan titik di bawah)
t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di

’ bawah)

‘- koma terbalik (di atas)
g Ge

f | Ef

q Qi

k Ka

1 El

m Em

n En

w We

h Ha

_ Apostrof

y L Ye

B. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddsh ditulis rangkap.

Contoh : J_)-! =nazzala
b-g-] = bihinna

C. Vokal Pendek

Fathah ( __) di tulis a, kasrah ( __) ditulis i, dan dammah ( ___)ditulis u,
Contoh: Jaal: ahmada, éﬁ _J): rafiga, C-\a—: : saluha

vili




D. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang ditulis
u.
Contoh :
1. Falhéh + alif ditulis a
A8 ditulis fala
2. Kasrah + ya’ mati ditulis T

4:3‘:\:1-‘0 ditulis misaq
3. Dammah + wawu mati ditulis u
d _j-l-‘-"‘ ditulis usul
E. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

‘_,,-\,33_}“ ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu mati ditulis au
aolaall (_"9 ‘9}-‘: ditulis Taug al-Hamainah
F. Ta’ marbutah di akhir kata
| Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke dalam
| bahasa Indoncsia scperii: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikchendaki |afaz aslinya.

| Contoh : 33l 40\ ditulis Bidiyah al-Mujiahid

ix



(. Hamzah

1. Bila terlctak di awal kata. maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

G ditulis inna

2. Bilaterletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (? ).

c--l'-\ § ditulis wat’un

3. Bila terlctak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka dit ulis

scsuai dengan bunyi vokalnya.
L 5 ditulis raba’ib
4, Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof { 7))
O9A ditulis ta’khuziina
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al

3 8l ditulis al-Baqarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf } diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan.

c-‘-um ditulis an-Nisa’
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BAD {
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah
Perkawinan mcnurult Undang-Undang No. [ Tahun 1974 adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan scorang wanita scbagai suami istri dengan

tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa,' dan menurut Kompilasi Hukum Islam perkawinan adalah

pernikahan atau akad yang sangat kual alau rniagan galizan untuk mentaati

perintah Allah dan mclaksanakannya adalah ibadah.? Scdang menurut pandangan

para fugaha seperti Muhammad Yusuf Musa mendefinisikan nikah schagai akad

yang berfungsi membolehkan untuk berscnang-scnang kapan saja (mifka al-

mut‘ah gasdan). Lcbih lanjul -ia_menerangkan bahwa mifka al-mut‘ah gagdan

dimaksudkan bahwa dengan akad nikah itu dihalalkan berscnang-senang
(bercurmbu atau bersetubuh) antara suami-istri scbatas yang telah diperbolehkan

oleh syari‘at.® Senada dengan pendapat di atas Abu Zahrah mendefinisikan nikah

scbagai akad yang berfungsi mengahalalkan bersenang-senang (bersctubuh) antar

kedua belah pihak scbatas yang tclah disyari‘atkan. Definisi terscbut hanya

! Undang-Undang Nomor | takun 1974 tentang perkawinan pasal 1.

2 Kompilasi Hukum Islam pasal 2, Dircklorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama RY, Tanya Jawab Kompilasi {ukum Islam, him. 85

* Muhammad Yusul Musa, Abkamu al-Alwalu asy-Syahsiyyah i Fighu al-Istamy, cet. 1
(Mesir:Dar al-Kitab, 1956), hlm. 37.

* Mubammad Abu Zahrah, AL-Alwa! Asy-Syakhsiyyah, (Up.. Dar al-Fikr,(.1), bim. 18.



melihat nikah dari satu scgi saja, yaitu kcbolchan hukum antara scorang laki-laki
dan wanita yang scimula dilarang. Mcrcka tidak memperhatikan tujuan, akibat,
pengaruh nikah terscbul icrhadap hak dan kewajiban suami-istri yang timbul

darinya.’ Scorang uwlama mutaakhkhirin Muhaminad Abii Israh telah

memasukkan hal yang belum 1ércéntum dalam pendefinisian di atas, Ia
mendefinisikan nikah scbagai akad yang mcmberi facdah hukum kebolehan
mengadakan hubungan kcluarga (suami-istri) antara pria dan wanita, mclakukan
tolong-menolong scria memberi batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan

kewajiban masing-masing.®

Melihat definisi-definisi perkawinan di atas maka dapat disimpulkan pada
dasarnya perkawinan atau nikah adalah salah satu jalan untuk mendapatkan
.kebahagiaanﬁWalaupun penckanan dalam pendefinisian nikah itu berbeda-beda,
yang berakibat pula pada berbeda-bedanya tujuan perkawinan.

Adapun tujuan perkawinan ini berbeda-beda antar satu individu dengan
individu lain dan sangat beragam iergantung dari orang yang mclaksanakannya,
jadi sifatnya sangat subjcktif. Namun begitlu sccara umum orang mclaksanakan
perkawinan bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang tentram, bahagia
dan kekal. Dalam penjclasan UU No. 1/1974 pada penjclasan umum angka 4 a

menyebutkan “tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga)

’ Djsmaan Nur, figh Munakahat, cel, 1, (Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS),
1993}, him. 3.

S Ibid., him. 4.

? Firdaweri, Hukum Jslam Tentang Iasakli Perkawinan karena ketidak-mampuan Susmi
Menunaikap Kewajibannya, cel. 1, (Jakarta: Pedoman limu Jaya. 1989), him. 1.



yang bahagia dan kekal. Untuk itu suami-istri periu saling membantu dan
melengkapi, agar masing-masing dapal mengembangkan kepribadiannya
membantu dan mencapai kescjahicraan spirituil dan matriil” dan KHI yang
terinspirasi olch UU No. 1/1974 menyatakan dalam pasal 3: pcrkawinan bertujuan
untuk mewujudkan kchidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah.

Untuk mewujudkan tujuan itu tentunya mempunyai implementasi yang
beragam yang wajib dipcnuhi olch suami istri. yang tidak sccara rinci disebutkan
dalam tujuan perkawinan di atas. Dalam tcori Hukum Islam (crdapal rincian
tujuan perkawinan yang puncaknya berujung pada kchidupan rumah tangga yang

sakinah, mawadah dan rahmah. Rincian tujuan tcrscbut adalah;

1. Meclaksanakan pcrintah Allah SWT. dan sunah Rasuiuilah SAW. Firman
Allah:

8 cjjowj‘ﬁjﬁ;u\derﬁu\.bh\ﬁgab

dan hadi's Rasulullah SAW.:

ol e 8 by b bl m gy g Jaily e sty pUly ol

&*

-1

2. Meclanjutkan ras manusia, firman Allah:

L')}i{v_ih\)_)'\wrgj‘)m_j \z!))-f(j\“mo,v_ij&,,jmj

0, Ghim 4

¥ An-Nisa’. (4):3.

® Abi Dawud Sulaiman lbn Asy’as, Sunan Abu Dawnd “Kitab an —Nikah’, Bab an-
Nahyu ‘an at-Tabatul, (Bairu( : Dar al-Fikr, 1), 11 : 369 : Hadis Nomor 3077.

10 An- Nahl. {16) : 72.



hadi's Rasulullah SAW.:

”(..» '}”rg._- J_,\g,. L_}Lé .3)5)5\\ .b_jbjj\ Voo 4 5

3. Membentuk keluarga yang tentram penuh kasih sayang dan istigamah, firman

Allah:

oS Jom 5 Ll S bl 51 St o oSl OV 4 ) o

. - .
. .4-?‘_)_3 O.)j.ﬁ
4. Untuk menjaga kehormatan manusia, Rasulullah bersabda:

Cﬂﬂwxjﬂuu@b\ﬁucjﬂéspu\rgmt%@\w
EACSPRPHE )_ajbwrﬁ‘ﬁ:ig..,eu,j

5, Sebagai penyaluran naluri scks, hadis Rasulullah:
\.Ao\/o\ VSJ}\LSJJ‘QUOM\QJWU-‘J—DO‘}UO‘
M Quaﬁwsouwfcggbw

Apabila tujuan perkawinan (erscbut terwujud maka secara olomatis asas

‘perkawinan yang disyariatkan olch Islam yaitu perkawinan untuk sclama-

lamanya yang dilipuli rasa kasih sayang dan saling cinta mencintai yang akan

' Abu Dawud Sulaiman fbe Asy’as, Sunar Abu Dewud .., hlm. 180, dan lihat juga
Muhammad bin Isma‘Tl AMBukbari, Skahib al-Bukhari, cot. 1 (Riyad: Dar al-Salam, 1997), him.
1101.

2 Ar-Ram (30): 21.

2Aba Dawud Sulaiman Yon Asy’as, Sunan Abu Dawud. .., him. 178.

¥ Ibid,, hlm. 215.



1erwujud pula. Namun dalam rcalitanya pencapaian tujuan perkawinan tersebut
tidak sclalu berjalan mulus, terkadang antara suami-istri lerjadi salah faham,
salah seorang tidak melaksanakan kewajibannya atau lidak percaya mempercayai
lagi. Hal ini dapat disebabkan dua faklor yaitu faktor intern yang berupa sesuatu
dari dalam diri individu suami-istri sendiri, baik perangai, perbuatan, perkataan,
psikologis, biologis, pandangan hidup, perbedaan kecenderungan dan scbagainya.
Dan faktor cxtern yaitu pengaruh lingkungan yang berupa faktor politik,
ckonomi, sosial dan budaya.'s

Melihat bahwa yang menikah itu bukan hanya yang muda-muda saja
tetapi yang tua dengan yang muda, yang muda dengan yang tua dan yang tua
dengan yang tua, dimungkinkan adanya kctcrhambatan tujuan perkawinan,
karena anlara lain discbabkan olch dua faktor dari faktor-faktor di atas, yaitu

biologis dan psikologis. Misalnya jika scorang laki-laki pada umur 50 tahun

‘menikahi perempuan yang berumur 21 tahun, tentunya akan terjadi masalah

dalam pelaksanaan hak dan kcwajiban, kadang suami ini terkena penyakit psikis
scperti kcpikunan (demensia scnilis) atau penyakit biologis karcna disfungsi
creksi. Begitu juga apabila scorang, is-lrf yang lcbih tua dari suaminya, pada saat
jenjang perkawinan baru dimulai dan mecrcka belum mendapatkan keturunan
ternyata istri sudah monopausc alau suami scdang semangal-semangalnya
melakukan rutinilas seksual tcrmyata istri sudah tidak sanggup mclayaninya lagi.
Contoh di atas merupakan saat kritis bagi suatu rumah tangga kalau suami istri

tidak saling meenerima. Walau tidak scmua manusia terkena penyakit ketuaan

1 Djamaan Nur, Figh Munakahar ..., him. 130,



ini dengan mudah dan mcrupakan scbagian kecil kasus yang diajukan kc
Pcngadilan Agama, namun hal ini m-crﬁcrlukan jawaban hukum, baik Hukum
Positif maupun Hukum Islam.

Penyakit adalah suatu kcadaan yang mcnycbabkan kurang atau tidak
berfungsinya organ jasmani juga rohani dengan scmpurna'®dan ketuaan adalah

proses menjadi tua alau aging yang mecrupakan sualu proscs menghilangnya

sccara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau

mengganti diri dan mempertahankan struktur dan fungsi normalnya. Schingga
tidak dapat bertahan tcrhadap jejas (lermasuk infcksi) dan memperbaiki
kerusakan yang diderita'’. Jadi penyakit ketuaan yang penyusun maksud adalah
penyakit yang diderita olch manusia usia lanjut yang dengan penyakit itu tidék
berfungsi organ jasmani atau rohani sccara normal akibat proses degenerasi atau
aus . —

Proses menua sccara fisik  diawali dengan perubahan-perubahan
degeneratif pada tatanan ionik tubuh, kemudian berlanjut pada tingkat atomik-
molckulcr, sclanjulnya kctingkatl scluler, jaringan ikal, organik-sitcmik, yang
mengakibatkan pcrubahan-perubahan pada penampilan  individual sampai pada
pengaruhnya pada inlcraksi sosial baik dikalangan keluarga maupun

dimasyarakat lingkungannya.'®

S W. 1. 8. Pocrwodarminto, Kames Dabssa Indonesis, (Jakara: PN. Balai Pustaka,
1976), hlm. 117, artikcl “cacal” .

17 Boedhi-Darmojo (ed), Suku Ajar Cicriatri (llmu Keschatan Usis Lanjur), (Jakarta:
Balai Penerbit Fakultas Kedokieran Universtas Indonesia, 1999), him. 3-4.

'® Triwibowo, “Pelayanan Keschalan Lansia di Yogyakaria”, dalam Wasilah Rochmah
dkk., Naskah Lengkap Scmipnar Successiil Aging, cet. 1 (Yogyakarta, MEDIKA FK. UGM
berkerjasama dengan Jogja Aging Center FK UGM, 2001), him. 31.



Proscs mcnua ini discbul juga degencrasi, yang tidak bisa tidak harus
dijalani olch manusia scbagai hasil dari proscs hidup. Kcadaan ini tidak bisa
disembuhkan namun hanya bisa dihambal. scbagaimana discbutkan dalam hadis
Nabi SAW:
r.@...-j;)gl;«u\f o.,\.Lr—r-L_rL:—u,a\Jnc-upL_s_;J\ L;,._:J‘f J\SJ,L!J.&JLLAO&
Jj.»)\.goj,\uq\f—mg;MJGQMJATLGWJE)}H\
oA ehs g8 slgs iy Vel s § A OU Vg i i JUB (5 ss D
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Hadis' tersebul mengemukakan bahwa scmua penyakil ada obatnya
kecuali suatu penyakit usia lanjul dan menjadikan penyakil yang diderita oleh
usia lanjut akibat degenerasi sama dengan penyakitl biasa, Walaupun schenarnya
.berbeda dengan penyakit lainnya, scmua orang akan mecngalami dcgencrasi ini

yang mcrupakan proscs alamiah dan merupakan scrangan dari dalam diri manusia
itu sendiri.

Tidak jarang pcnyakil ini menimbulkan kckacauan dan pertikaian suami-
istri. Keadaan terscbul adakalanya dapat diatasi dan disclesaikan, sehingga
hubungan suami-istri menjadi baik kembali dan adakalanya tidak dapat
diselesaikan atau didamaikan, bahkan tcrkadang menimbulkan kcbengisan,

. iy - N
kebencian, pertengkaran terus menerus.’Mclanjutkan perkawinan dalam kcadaan

¥ Abmad ibn Hambal, Muspad al-lmam Ahmsd ibn Hambal, (Beirut: al-Maktabab al-
Islami dan Dar as-Sadir, 1.1,), TV: 278

20 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hikum Jslam tentang Perkawinan. cet. 111, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 157.



ini bukanlah pencarian kcbahagiaan bersama, namun penyiksaan kedua belah

pihak.2!

Tkatan perkawinan yang dibangun dengan dasar sukarcla dalam arti bebas
dari paksaan pihak luar termasuk seperti wali, orang tua, alaupun penguasa.
Maka dalam kondisi tertenty bila ikatan itu tidak bisa dipertahankan. Islam
memperbolchkan untuk memutuskan ikatannya atas dasar kemauan pihak-

pihak.” Dan dalam Pcrundang-undangan di Indonesia diatur dalam UU No.

1/1974 pasal 39 jo. PP No. 9/1975 pasal 19 jo. Kompilasi Hukum Islam pasal 116
dan alasan atau kcadaan tertentu disini silatnya /imited tidak bolch kurang dari
yang leriera dalam perundang-undangan itu.

Dalam Hukum Islam tidak discbutkan sccara jelas tentang penyakit
ketuaan scbagai alasan pereeraian, namun begitu ulama Arab bersepakat bahwa
di antara scbab ulama talag diantaranya adalah lanjut usia. > Adapun dalam
perundang-undangan Indoncsia discbutkan dalam pasal 19 PP No. 9/1975 jo.
Pasél 116 KHI bahwa alasan perceraian antara lain salah satu pihak mendapat
cacal badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajiban

scbagai suami-istri. Mclihat perundang-undangan di atas tidak disebutkannya

2! M. Shaleh al-Utsaimin dan A. Azis 1mu Muhammad Daud, Perkawinan Jslemi Dasar
Hukum Hidup Berumah Tangga, cel. 111 (Surabaya: Risalah Gusti, 1998), him. 21.

2 Ahmad Kuzari, Nikah Schagai Perikatan, cet. | (Jakara: PT Raja Grafindo Persada,
1995), hlm 117.

n Ahmad Al-Gundur, Af-Talayg {1 asy-Syari'ati al-Isfamiyvyati Wa al-Qanun, (Mesir:
Dar al-Ma'ari(, 1967), him. 65.



penyakitl sccara spesifik, hal ini membuka peluang segala penyakit masuk sebagai
alasan ccrai scpanjang mengganggu terhadap pelaksanaan kewajiban suami-istri,
Dari sckian banyak penyakit yang biasa diderita olch manusia usia lanjut,
disini penyusun akan mcmilih beberapa penyakit yang dapat menimbulkan
terganggunya pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri baik secara pisik
maupun psikis, yailu penyakil manopause, kepikunan (demensia senilis) dan

disfungsi creksi.

B. Pokok Masalah

Berangkal dari latar belakang masalah di atas yang telah menjelaskan
sckilas tentang permasalahan yang akan dibahas, penulis mempunyai
beberapa pokok masalah yaitu:

1. Apakah penyakit kectuvaan  yang timbul dalam proscs degeneratif
berpengaruh terhadap hak dan kewajiban  suami-istri dan  tujuan
perkawinan ?.

2. Apakah penyakit ketuaan bisa dijadikan alasan cerai ditinjau dari Hukum

Islam dan Hukum Positif di Indoncesia ?.

C. Tujuan Dan Keguanaan Penclitian
Tujuan penclitian dalam skripsi ini adalah untuk:
1. Untuk mcnjclaskan apakah penyakit yang diderita oleh manusia usia
lanjut akibat degencrasi dapal inenjadi alasan perceraian,
2. Untuk menjclaskan tentang dalil-dalil, baik itu dari Hukum 1slam maupun

dari Hukum Positif di Tndonesia mengenai apakah penyakit yang diderita
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olch manusia usia lanjul akibat degencrasi dapatl menjadi alasan
perceraian sebagai alasan cerai.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan teoritis yakni memperkaya alau menambah ilmu pengetahuan
pada umumnya dan bagi disiplin ilmu Hukum Islam dan Hukum Positif

Nasional pada khususnya, mengenai penyakit ketuaan scbagai alasan

perceraian.
2. Kcgunaan praklis yakni scbagai sumbangan pemikiran bagi para pihak
yang terkait dalam perceraian dengan alasan penyakit ketuaan.

D. Telaah Pustaka

Sejavh tclaah pustaka yang terjangkau olch penyusun ada beberapa bahan
pustaka yang perlu dikomentari di sini yang ada kaitannya dengan skripsi ini.

Dalam skripsinya Hindun Nuuril Almimah yang berjudul penyakit jiwa
scbagai alasan pcrccraian (studi di Peradilan Agama Sleman tahun 1994)
dikecmukakan bahwa penyakit jiwa yang dapat dikabulkan scbagai alasan ccrai di
PA Sleman adalah penyakil gila yang permancn dan penyakit gila yang tecmporer
(kumat-kumatan). Mclihat pcrkara di  atas maka penyusun mcempunyai
pertanyaan apakah kepikunan dapat dijadikan alasan cerai dikarenakan kepikunan
merupakan lupa ingatan (penyakit ingatan) yang tidak dapat disembuhkan.

Sclain penclitian di atas adapula penelitian yang memfokuskan pada
mandul scbagai alasan perecraian (studi atas putusan PA Sukoharjo tahun 1993-

1995) yang disusun olch Thsam Muhadi. Dalam skripsinya dia menerangkan seluk



11

beluk mandul ditinjau dari aspck medis discrtai scbab akibat mandul tersbut.
Namun begitu dia tidak membahas mandul akibat degencrasi.

Dari hasil penclusuran yang telah penyusun lakukan terhadap karya-karya
tulis (skripsi) di Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan karya-
karya lainnya, belum ada yang mengangkat sccara khusus ientang bahasan ini,

yaitu penyakit ketuaan sebagai alasan ccrai (linjauan Hukum Islam dan Hukum

Positif di Indonesia).

E. Kerangka Teoritik

Perkawinan adalah suatu hubungan lahir batin antara suami-istri, yang
berarti bahwa perkawinan mempunyai dua aspck yaitu jasmaniah dan rohaniah.
Ini berarti pemenuhan kedua aspck tersebut menjadi wajib demi tercapainya
tujuan perkawinan, Mclihat delinisi-definisi perkawinan yang telah dikemukakan
di atas maka dapat disimpulkan pada dasarnya perkawinan atau nikah adalah

salah satu jalan untuk mcndapatkan kcbahagiaan.z"Walaupun penckanan dalam

pendcfinisian nikah itu berbeda-beda, yang berakibat pula pada berbeda-bedanya
tujuan perkawinan, Namun begitu sccara umum orang melaksanakan perkawinan
bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang teniram, bahagia dan kekal.
Untuk mewujudkan keluarga yang lcr;tr.am. bahagia dan kckal atau rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah tentu implementasinya menjadi sangat

beragam.

 Firdaweri, ffukum Islam. .. hlm, 1.
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Dalam teori Hukum Islam terdapat rincian tujuan perkawinan yang
puncaknya berujung pada kchidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan
rahmah, yaitu mcmperolch keturunan, mclanjutkan ras manusia, membentuk
keluarga yang tentram penuh kasih sayang dan istigamah, untuk menjaga

kehormatan manusia, scbagai penyaluran naluri scks.

Penyakit ketuaan yaitu suatu penyakit yang diderita oleh manusia usia
lanjut yang dengan penyakit itu tidak berfungsi organ jasmani atau rohani sccara
normal akibat proses dcgenerasi atau aus, penyakit tcrscbut adalah kepikunan
(demensia senilis), mcnopéuse dan disfungsi ercksi. Di dalam perundang-
undangan di Indoncsia tidak ;ii-l?aﬁas sccara jclas tcntang penyakit ketuaan
.sebagai salah satu penycbab terhambatnya pclaksanaan kewajiban suami istri,
tujuan perkawinan dan sebagai suatu alasan cerai. Namun begitu melihat UU No.
71/1974 pasal 39 jo. Pasal 19 PP No. 9/1975 jo. KHI pasal 116 sccara implisit
t_elah mencantumkan bahwa ccrai dapal tcrjadi karcna salah satu pihak mendapat
cacat badan atau pecnyakit dcngaﬁ akibat tidak dapat mcnjalankan kewajiban
scbagai suami-istri,?’ yang mcmbuka peluang scgala penyakit terkategori sebagai
alasan perecraian asalkan mengganggu hak dan kewajiban suami-istri.

Hal ini sangat dimungkinkan adanya penafsiran. Dalam llmu Hukum di
Indonesia terdapat apa yang dinamakan penafsivan hukum (interpretasi hukum).
Menurut pasal 21 AB keputusan hakim diakui scbagai sumber hukum formal.
Hakim harus menycsuaikan undang-ﬁndang dcngan hal-hal konkrit, olch karena

peraturan tidak dapat mencakup segaia peristiwa hukum yang timbul dalam

¥ Arso Sosroatmodijo dan A. Wasit Aulawi, Hfufum Perkawinan..., him. 33.
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masyarakat.**Interpretasi hukum ini terbagi menjadi: penafsiran tata bahasa
(gramatikal), penafsiran shahih (authentik), penafsiran  historis, penafsiran
sistematis, penafsiran nasional, penafsiran tcologis, penafsiran  ckstensif,
penafsiran restriktif, penafsiran analogis dan pcnafsiran a confrario terhadap
undang-undang.”’

Dalam Hukum Islam paling tidak ada dua kclompok ulama yang pro dan
kontra dalam hal penyakit yang dijadikan alasan ccrai ini. Dalam Raddu al-
Mukhtar dinyatakan: baik suami maupun istri tidak berhak memutuskan ikatan
perkawinan dengan alasan penyakit atau kekurangan yang ada pada pasangannya,
walau betapa beral penyakit terscbut, scperti: gila, lepra, dan scbagainya.®

Pandangan ini telah dikcmukakan olch khalifah Ali dan Ibnu Mas’ud, para

‘sahabat Nabi dan oleh Atha Nakhai, Umar bin Abdul Aziz, Ibnu Abi Laila,

Auzai, Thauri. Ulama figh lainnya becrpandangan bahawa penyakit yang
menghalangi dilakukannya hubungan scksual, memberikan hak untuk pemut usan
perkawinan. Penyakit yang discbutkan adalah gila, bau busuk pada mulut, lepra
dan penyakit-penyakit kclamin lainnya. Ulama yang berpandangan tersebut
adalah Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Muhammad [bnu Hanbal dan Imam Abu

Hanifah.”

% C. 8. T. Kansil. Pengantar fimu Hukum den Tata Hukum Di Indoncsia, cet. VIII
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 66.

2 1bid., him. 66-69.

2 Mubammad Amin asy-Syarit dan tbnu ‘Abidin, [/asyiatu Raddu al-Mukhtar, cel. 11
(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladub, 1966), him.494.

2 Abul A’la Maududi dan tazl Ahmed, Pedoman Perkawinan Dalam Islam Dilengkapi

Dengan Studi Kasus Tentang Hukum Perkawinan dan Perceraian, alib bahasa Alwiyah, cet. IX
(Jakarta: Darul Ulum Press, 1983), him. 92-93.
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Mecnurut tbnu Qayyim al-Jauziyyah bahwa scluruh penyakit atau cacat
yang diderita olch suami-istri yang mcnycbabkan tcrhalangnya maksud
perkawinan yaitu rahmah dan mawaddah dapat berkhiyar dan itu adalah
qiyﬁs.wPendapatnya didasarkan pada saty hadis yang mecnurutnya penunjukan
salah satu penyakit itu hanya merupakan 7ams7/, hadisterscbut adalah:
1A 05 ¢ o A g, O b oS ol e
eV G Je dad g wp sy bede s Wl L o e
Lyl U elde 6 s JB ¢ A0 e 1 B Lo by msSS

v s bl ds |

Penyakit ketuaan adalah penyakit yang tidak bisa disembuhkan namun

hanya bisa dihambat, scbagaimana discbutkan dalam hadis Nabi SAW:

W};_)&U\fou\&mw_‘}(uaﬁj\ @idﬁ&_ﬂdbu‘f
3 J gy b o fld e W o elomd JUB odnd y ade ol JB

o b gls b ohys &) oy Wels iy § OB )y g5 end JUB (5 g

Hadis terscbut menycbutkan bahwa semua penyakit ada obatnya kecuali suatu
penyakil usia lanjul dan menjadikan penyakit yang diderita olch usia lanjut
akibat degenerasi sama dengan penyakit biasa. Berdasarkan hal di atas maka

penyakit ketuaan ini mempunyai dua kemungkinan antara bisa dijadikan alasan

Y Tbnu Qayyim al-Jawsiyyah, Zadu ai-Ms'sd fi [sdi~ al-'7bad, (Mesit: Mustafa al-Babi
al-Halabi wa Auladuh, 1965), 1I1: 31.

3! Ahmad ibnu Hambal, Musaad al-fmam Afunad ibnu Hambal, (Beirut: al-Maktabah al-
Islamiy dan Dar as-Sadir, 1.1.), I11: 493,

2 ibid., 1V:278.
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cerai atau tidak. Dan ini tergantung dari “/f/ar yang ada pada penyakit ketuaan
Lerscbutl apakah memenuhi kriteria atau tidak.

Untuk menyclesaikan masalah penyakit ketuaan ini metode giyaslah yang
dipakai sebagai sualu mctodc untuk mcencari kepastian hukum. Imam Syafi'i

berkata:

Setiap peristiwa pasti ada kcpastian hukum dan umat Islam wajib
melaksanakannya. Akan tetapi jika tidak ada kctentuan hukumnya yang
pasti, maka harus dicari pendekatan yang sah yaitu dengan ijtihad dan
ijtihad di sini adalah qiyas.”

Menurut Abu Zahrah giyas adalah mcnerangkan hukum sesuatu yang
tidak ada nassnya dalam al-Qur’an dan al-Hadis dengan cara membandingkannya

dengan scsuatu yang ditetapkan lrokumnya berdasarkan nass, atau menyamakan

sesuatu yang tidak ada nass hukumnya dengan scsuatu yang ada nass, hukumnya

karena adanya persamaan “illat.**
Berdasarkan definisi giyas di atas, maka rukun giyas ada cmpat macam,
yaitu;
a. Al-Agl yaitu sumbcr yang berupa nass-nass yang menjclaskan tentang hukum
atau wilayah tempat sumber hukum.
b. Al-Far’ yailuscsuatu yang tidak ada kctentuan nagsnya.

¢. Al-Hukm yaitu hukum yang dipergunakan qiyas untuk memperluas hukum

dari al-Asl ke al-Far’ (cabang).

¥ Muhammad Abu Zaheah, Ushaf Figh, alih bahasa Saiful Maksum dkk., cet, 11
(Jakarta: PT Pustaka Firdauns, 1994), hlm. 336.

 thid., him. 336.
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d. Al-‘lllat yaitu alasan scrupa antara asa! dengan cabang.™
Ada beberapa syaral untuk rukun-rukun di atas yang ditentukan
olch para ulama, yaitu:
1. Asl (asal) yang mempunyai syaral-syaral scbagai berikut:

a. Hukum as/ adalah hukum syara. karcna (ujuan qiyas adalah
mengembalikan sesuatu y‘ang belum diatur dalam syara’ kepada
kelentuan syara’ dalam arli bahwa qiyas itu diadakan untuk
mengetahui hukum syara® dalam furu‘. Walaupun as/ dalam kasus
penyakil scbagai alasan ccrai ini merupakan hadi< ahad namun kalau
dibandingkan dengan hukum syara’ yang dibawahnya hadis ahad lebih
diutamakan. Sclain itu fatwa dari bcbherapa sahabatl tentang adanya
pcrecraian dengan alasan ini menguatkan bahwa hadis ini secara
materi memang dapat dipertanggungjawabkan.™

b. Hukum as/ itu ditctapkan olch nass bukan oleh giyas dan ada satu
yang mcngalakan begitu juga dengan ijma, schingga as/ yang harus
diangkat dalam giyas ini adalah hadis.

c. Hukum as/adalah hukum yang tctap berlaku, bukan hukum yang telah
dinasakh. Mclihat as/ di atas maka dapat berkesimpulan tidak ada

nasakh baginya.

¥ 1bid, klm 351-352.

38 Badran al-* Ainain, A/l~7Zawaj wa al-t alag..., halaman 437 yang menycbulkan “Banyak
para sahabat memberikan [atwa tentang masalah percerninn dengan alasan penyakit ini”.
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d. Hukum as/ tidak mcﬁyimpang dari ketentuan qiyas, karena tidak
mungkin meng-giyas-kan kepada hukum &g/ itu. Karena dalam
pcmbahasan ini adalah mengenai apakah penyakit kctuaan dapat
dijadikan alasan ccrai. maka sccara riil tidak menyimpang dan sama
sckali tidak irrasional. |

c. Hukum as/ harus discpakati olch ulama, karcna kalau bclum
disepakali tcntu masih diperlukan usaha menctapkannya lcbih dahulu
bagi ulama yang tidak mcnerimanya. Untuk kasus ini as/adalah hadis
yang oleh para ulama dijadikan as/ untuk masalah furu® yang mereka
qgiyaskan.

f. Dalil yang ada pada as/ tidak menjangkau sccara langsung kepada
furu‘. Hal ini disyaratkan olch karena andaikala furu® sudah
tcrjangkau olech hukum syara’ maka tidak ada gunanya giyas

tersebut.?’

2. Al-Far® dan syarat-syaratnya adalah:

a. ‘llfat yang tcrdapal dalam a/-far‘u memiliki kesamaan dengan yang
terdapat dalam as/ Maksudnya jumlah ‘iffat dalam af-far‘u ilu bisa
scbanyak atau melebihi i//af as/

b. Harus ada kesamaan antara a/-far‘v ilu dengan as/ dalam hal illat

maupun hukum, baik menyangkutl ‘ain atau jenis. Berarti bahwa harus

3 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet. | (Jakarta: Logos Wacana Hmu, 1997), him.169-
172.
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ada kesamaan dalam ‘aim atau jenis ‘i/fal dan sama dalam ‘a/m hukum
dan jenis hukum, dan apabila ada perbedaan rusaklah illat.

Kcictapan dalam hukum a/-far‘vtidak menyalahi dalil gat “i.

Tidak terdapal perteniangan (hukum) lain yang lcbih kuat terhadap
hukum pada af-far‘v dan hukum dalam penentang itu berlawanan
dengan Qiyas.

Al-far‘u itu tidak pernah diatur hukumnya dalam nass tertentu, baik
materi nass bersesuaian dengan hukum yang akan ditetapkan maupun
bertentangan dengannya.

Al-far‘u scbagai magqis itu tidak mendahului as! (sebagai magis ‘alaif)

38
dalam kebcradaannya.

3. Al-‘lllat , Prof. Dr. Abdul Wahab Khalaf mensyaratkan:

a.

‘Illat itu mecrupakan sifat nyata yang bisa dijangkau dengan panca
indra sccara lahir, scbab ‘/far adalah yang memberikan batasan
hukum pada cabapg_,“ dcngan demikian harus merupakan sesuatu
yang nyala, pada asl dapat tcrjangkau wujudnya.

‘I{fat itu mcrupakan sifal yang pasti atau tcrientu dan terbatas, serta
dapat dibuktikan wujudnya pada cabang dengan cara-cara
membatasi alau lantaran adanya scdikit perbedaan. |

‘Iflat itu harus ada sifal yang scsuai, yaitu ada dasar asumsi dalam

mcwujudkan hikmah hukum.

® Amir Syarifuddin, Ushaf Figh..., hlm, 167-168.
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d.  “Mat itu harus tidak mecrupakan sifat terbatas pada as/, artinya

karcna as/ dituntul mempunyai daya jangkau pada fury* **
4, Al-Hukm , dalam penctapan hukum asal kepada kasus hukum baru karena

adanya unsur persamaan antara keduanya, harus memenuhi beberapa

persyaratan, Abdul Wahab Khalaf mensyarat kan:r

a. Merupakan syara® amaliyah yang ditetapkan nass.

b. ‘lllat yang ada pada hukum as/itu hendaknya dapat terjangkau akal.

¢. Hukum as/tidak di-fakhsis-kan, karcna jika hukum itu dikhususkan

berarti tidak bisa disamakan kepada yang lainnya dengan jalan giyas.*

Kerangka berfikir yang digunakan untuk masalah ini adalah merujuk pada
dalil Ushul figh tcrutama giyas scbagaimana dijclaskan di atas scbagai pisau
bedah dari sudut Hukum Islam dan Umu | lukum yang berupa penafsiran Hukum

(interpretasi hukum) scbagai pisau bedah dari sudut Hukum Positif di Indonesia.

F. Metode Penclitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan:
1. Jenis penelitian.
Dalam skripsi ini penyusun memakai jenis penclitian pustaka (ibrary
research), artinya obyek utama yang-di‘lcliti adalah buku-buku kepustakaan,

yaitu berupa buku-buku ataw kjtab-kitab tentang hukum , kcschatan dan

¥ Abdul Wahab Khalal, ffmwy Ushalul Figh, alih bahasa: Masdar Helmy, cet. I
{Bandung: Gema Risalah Press, 1996). hlm. 105-106.

0 Ibid.. hlm. 107-110. dan Ushul Figh karya Abu Zahrah, hlm.359.
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psikologi. Adapun buku atau kitab primernya adalah: Zadu al-Ma‘ad fi Hadi
al-‘Ibad karangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah , Kitab al-Figh ‘ala MaZahibr al-
Arba‘ah karangan Abdurrahman al-Jaziri, Al-Zawaj wa al-talag 7 al-Islami
Fighu Maqarin baina al-Mazahibi al-Arba‘ah al-Suniyyah wa al-Mazahibi al-
Ja‘fariy wa al-Qanun karangan Badran Abu al-‘Ainain, dan A/-Furgah baina
al-Zaujaini karangan ‘Ali 1{asabillah dari kelompok kitab hukum Islam dan
UU No. I Tahun 1974 juga Kompilasi Hukum lslam scbagai rujukan primer
dari kelompok Hukum Positif. Juga buku-buku lain yang mendukung sebagai
data sekunder. Oich karcna yang dibahas adalah cfck dari penyakil ketuaan
tersebul terhadap hak dan kewajiban dalam rumah tangga, maka digunakan
juga data sckunder yang bcrupa data lapangan, yaitu di bidang mcdis dan
bidang peradilan. Hal ini dilakukan guna mcnghindarkan kesimpulan yang
tidak mendasar pada kcnyataan. Dalam pengumpulan datanya penyusun
mengambil dua objck lapangan yaitu Pcengadilan Agama Sleman dan RSUP

Dr. Sardjilo Yogyakarta. Adapur; ﬁckcrjaan ya.ng dilakukan dalam rangka

pengumpulan data ini adalah:

a. Penclusuran bahan dokumentasi, yaitu cara mempcrolch data dengan
melihat dokumen, dalam hal ini arsip-arsip, putusan-putusan Pengadilan
Agama Sleman dan arsip-arsip, hasil penclitian medis di RSUP Sardjito
Yogyakarta.

b. Wawancara, yailu suatu bentuk komunikasi langsung untuk mendapat

tambahan data. Wawancara ini dilakukan pada hakim dan dokter.

2. Tipe Penclitian
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Tipc penclitian yang penulis pergunakan adalah preskriptif, yaitu penelitian
yang berupa saran pemccahan masalah mengenai perceraian dengan alasan
suami alau istri mempunyai penyakit ketuaan besceria hal-hal yang berkaitan
dengannya dalam pandangan hukum Islam dan Hukum Positif di [ndonesia.
Pendekatan Penclitian

Karena penelitian ini mengenai aspek hukum matril dan formil, maka dipakai
pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan Normatif, artinya dengan tersedianya data-data yang telah

dikumpulkan scbelumnya, disusun lalu dianalisa dengan menggunakan

norma hukum yaitu berupa Ushul figh sebagai pisau bedah dari sisi

Hukum Islam

b. Pendckatan Yuridis, yang artinya bahwa sclain dibedah dan dianalisa dari
sisi hukum lslain juga dibedah dan dianalisa dari sisi hukum Positif di
Indoncsia yaitu dengan menggunakan interpretasi hukum,

Mctode Analisa Data

Sctclah data terkumpul, kegiatan sclanjulnya adalah menganalisa dan
menginlerpretasikan  data. Supaya dala yang dipcroleh menghasilkan
kesimpulan yang kual dan teruji. Penyusun akan mecnggunakan metode-

metode sebagai berikut:

a. Mctode Deduksi, yaitu ketika pembahasan konsep penyakit scbagai

alasan cerai sccara umum kemudian dikhususkan ke konsep penyakit

ketuaan secara khusus.
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b. Mctode Induksi, yaitu ketika status penyakit kctuaan (menopausc,
demensia senilis dan disfungsi crcksi) telah ditemukan sccara khusus

kemudian disimpulkan ke penyakit ketuaan lain pada umumnya.

(. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini mempunyai lima bab yang lebih lanjut akan dirinci dalam

sistematika pembahasan ini scbagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang mempunyai sub bab: latar belakang
masalah, pokok masalah. tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Untuk sclanjutnya dalam bab dua akan dibahas tcntang tinjauan umum
perceraian, yang diharapkan dapat menjclaskan sccara ringkas dan jclas tentang
pengertian dan macam-macam perceraian. alasan-alasan perceraian, dan akibat-
akibat perccraian yang masing-masing bahasan lerscbut menjadi sub bab dari bab

dua ini.

Bab ketiga berisi tentang pembahasan penyakit ketuaan dan pengaruhnya
terhadap kelangsungan rumah tangga. Dalam bab ini akan dibahas tentang seluk

beluk penyakit ketuaan dan pengaruhnya terhadap aktivitas berumah tangga,

ryang meliputi pengertian dan macam-macam penyakit ketuaan, faktor-faktor

yang mempengaruhi kelangsungan rumah tangga, dan pengaruh penyakit ketuaan

terhadap tujuan perkawinan.
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Setelah memaparkan tentang scluk beluk pereeraian. penyakit ketuaan dan
faktor-faklor yang mempengaruhi kelangsungan rumah tangga, maka selanjutnya
menganalisanya dalam bab cmpat yaitu analisis tcrhadap penyakil ketuaan
secbagai alasan perccraian ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif di
Indonesia, yang mcmpunyai sub bab pengaruh penyakil ketuaan terhadap
kemampuan fisik, pcngaruh penyakit keluaan {erhadap kemampuan psikis, dan
penyakil ketuaan sebagai alasan cerai tinjauan yuridis dan normatif. Analisa ini
menggunakan metode dan kerangka berfikir seperti tericra di atas. Dan bab

terakhir yaitu bab lima berisi penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saramn.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sctelah melalui pembahasan  sccara panjang Icbar pada bab-bab

sebelumnya dalam skripsi ini, maka penyusun menarik kesimpulan sebagai

berikul:

L.

a.

Penyakit ketuaan (menopause, disfungsi ereksi dan demensia senilis)
adalah penyakil yang mengganggu pelaksanaan kewajiban suami-istri
dan  mengakibatkan i tidak tcrcalisasinya tujuan perkawinan
membent uk kcluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

Dalam Hukum Islam sctclah melalui proses giyas, menunjukan bahwa
penyakil pada nass itu memasukkan penyakit ketuaan yang berupa
menopause, kepikunan (demcnsia scnilis) dan disfungsi creksi dapat
dijadikan alasan ccrai, apabila salah satu pihak tidak rela haknya
terkurangi olch karcna sakitnya pihak lain.

Dalam pandangan Hukum lslam scmua penyakit harus ada waktu
tunggu, kecuali penyakit yang olch pertimbangan hakim tidak dapat
disembuhkan. Karcna penyakit kctuaan adalah penyakit yang tidak
dapat discmbuhkan (frreversible) maka scmua penyakit itu tidak
mempunyai waktu tunggu.

Khusus untuk penyakit menopause apabila kcluhan suami adalah istri
tidak mampu melayaninya, harus ada masa tunggu tidak dapat

scketika diputuskan, karcna vagina masih dapat berfungsi dengan

101
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beberapa penurunannya Schingga wanila masih dapal bersenggama
pasca menopause walau harus dibantu dengan alat-alat lain seperti
jelly. Apabila wanita itu menolak untuk memakai alat-alat tersebut
atau setclah memakainya ternyala Lcrasa nyecri dan menolak untuk
bersenggama. maka perceraian dapat terjadi karena penolakan
melakukan scnggama tersebut.

2. a. Berdasarkan pada analisis tcrhadap perundang-undangan Indonesia
terulama undang—undang yang membahas Lentang penyakit sebagai
alasan cerai yaitu pasal 19 PP No. 9/ 1975 jo. pasal 116 KHI huruf e,
memasukkan penyakit kctuaan yaitu berupa menopause, kepikunan
(demensia scnilis) dan disfungsi crcksi sebagai alasan cerai karena
keumuman bunyi dari pasal=pasal terscbut.

b. DPerceraian  dengan  gugatan bahwa pihak  tergugat mempunyai
penyakit ketuaan, kebanyakan olch hakim di Pengadilan Agama
Sieman dalam putusannya dialihkan ke huruf f, yaitu alasan antara
suami-istri bertengkar dan bertengkar terus menerus dan tidak ada

harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penclitian di atas, maka penyusun ingin memberikan
sedikit saran-saran dan mudah-mudahan bermanfaat bagi para praktisi
hukum dan pihak yang berperkara di Pengadilan Agama pada khususnya juga

seluruh rakyat Indoncsia pada umumnya. Di antaranya, yaitu:
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Hendaknya para pihak yang mengajukan perkara perceraian ke pengadilan

berdamai, karena damai itu lebih mashlahat bagi anak, keluarga dan

~masyarakal. Namun apabila perdamaian itu tidak tercapai, maka hukum

memperbolehkannya, asalkan perccraian terscbut dilakukan dengan cara
ma’ruf dalam arti kedua belah pihak bertanggungjawab mcenanggung
kewajiban akibat dari perecraian terscbut.

Untuk menghindari adanya perccraian pada masa usia lanjut ini, perlu
kiranya konscp kafz’sh dalam usia (umur) dan konsep ini hendaknya
dipertimbangkan calon suami-istri dcmi. tcreapainya tujuan perkawinan
yaitu sakinah, mawaddah dan rshmah Karcna manusia pasti akan
mengalami afrofi (kemunduran atau aus) termakan oleh usia. Ketidak
sckufuan umur akan mengakibatkan tidak terlaksananya hak dan
kewajiban suami-istri yang pada akhirnya menimbulkan pertengkaran dan
perselisihan.

Peran dokter dalam perkara perceraian dengan alasan penyakit (khususnya
penyakil ketuaan) sangatlah besar. Scsuai dengan bidangnya, dokier
dapat  mengidentifikasi  status  penyakit  tcrgugat,  schingga
pertimbangannya  mcrupakan  hal  yang  sangat  mutlak  untuk
dipcrtimbangkan hakim. Olch karcna itu kckuatan bukti untuk saksi ahli
(dokter) ini scharusnya tidak sama dengan saksi yang disumpah, yaitu

berkekuatan bukli bebas.
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14

31

Dari Zaid ibnu Ka'ab bereerita kepadaku bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. Telah kawin dengan wanita dari Banf Giffar.
Tatkala Rasulullah Saw. masuk kcpadanya dan meletakkan
pakiannya scria duduk di atas tikar, beliau melihat warna putih
(sofzk) di rusuknya, lalu Rasulullahberanjak dari tikar itw,
kemudian berkata: “Pakailah  pakianmu”. Rasutullah tidak
mengambil dari padanya sedikitpun dari apa yang yang telah
diberikan padanya.

10.

14

32

Dari Usama bin Syuraik ia berkata: “Ketika aku sedang
bersama Nabi Saw. datang scrombongan orang Arab, yang lalu
berkata pada Nabi: “Haruskah kami berobat (dari penyakit) 27,
Nabi menjawab: “Bcnar, wahai para hamba Allah, berobatlah
kamu, sesungguhnya Allah tidak mengadakan suatu penyakit
kecuali tclah menyediakan pula obat penyembuhannya, selain
obat untuk penyakit.,” Mcrcka bertanya: “Penyakit apakah itu
7. Nabi menjawab: “Penyakit tua.”

BAB 11

L1

24

Talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan atau

mcngurangipelcpasan ikatannya dengan mcmpergunakan kata-
kata terenti.

12,

24

Melcpaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami
istri.

13.

24

Melcpaskan akad nikah dengan lafaz (allaq atau yang serupa
dengannya.

14.

32

22

Kcpada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya diberi tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali
(kepada istrinya), maka scsungguhnya Allah Maha
Pengampuniagi Maha Penyayang.

I5.

34

26

Orang-orang yang menzihar istrinya di  antara kamu,
(menganggap istrinya scbagai ibunya, padahal) tiadalah istr
mercka itu ibu mercka, Ibu-ibu mercka tidak lain hanyalah
wanita yang mclahirkan mereka. Dan scsungguhnya mereka
sungguh-sungguh  mengucapkan  scsuatu  perkataan yang
munkar dan dusta. Dan scsungguhnya Allah Maha Pemaaf dan
Maha Pengampun. Orang-orang yang menzihar istri mercka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mercka
ucapkan, maka—(wajib atasnya) memerdckakan seorang budakn
scbelum  suami  istri  itu  bercampur. Demikianifah yang
diajarkan kcpada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturwt-turut
scbelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa

|




(wajiblah atasnya) memberi makan cnam puluh orang miskin.
Dcmikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan itnlah hukum-hiukum Allah, dan bagi orang kafir ada
siksaan yang sangat pedih.

16.

35

29

...Jika kamu khawalir bahwa kecduanya (suami-istri) tidak
dapat menjatankan hukum-hukum Aliah, maka tidak ada dosa
untuk keduanya tcnlang bayaran yang diberikan oleh istrd
untuk mencbus dirinya...

17.

38

37

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah scorang hakam dard keluarga laiki-
laki dan secorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami istri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mcngctahui lagi Maha mengenal.

18.

48

56

Laki--laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak dikawini kccuali mclainkan oleh laki-laki
yang berzina atau laki-laki yang musyrik, dan yang demikian
itu diharamkan atas orang-orang yang mu’min.

19.

50

59

...Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukuny Allah, maka tidak ada dosa

untuk keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isiri
untuk menebus dirinya. ..

20.

51

61

Dari Zaid ibnu Ka‘ab berecrita kepadaku bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. Telah kawin dengan wanita dari Bani Giffar.
Tatkala Rasulullah Saw. masuk kcpadanya dan meletakkan
pakiannya scria duduk di atas tikar, beliau melihat warna putih
(sofak) di rusuknya, lalu Rasulullahberanjak dari tikar itu,
kemudian berkata: “Pakailah  pakianmu”. Rasulullah tidak
mengambil dari padanya scdikitpun dard apa yang yang telah
dibcrikan padanya.

22.

PAR

52

64

Dan jika kamiuw khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah scorang hakam dari keluarga laiki-
laki dan scorang hakam dari keluarga pcrempuan. Jika kedua
orang hakam itu bcrmaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah mcmberi taulik kepada suami istri itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal. ]

BAB Il
Dari Usama bin Syuraik ia berkata: “Ketika aku sedang
bersama Nabi Saw. datang scrombongan orang Arab, yang lalu
berkata pada Nabi: “Haruskah kami berobat (dari penyakit) 77, |

| Nabi menjawab: “Benar, wahai para hamba Allah, bcrobatlah_]
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kamu, sesungguhnya Allah tidak mengadakan suatu penyakit
kecuali tclah menycdiakan pula obal penyembuhannya, selain
obat untuk peayakil.” Mcreka bertanya: “Penyakit apakah itu
7. Nabi menjawab: “Penyakit tua.”

BAB IV

23.

93

18

Dari Zaid ibnu Ka'ab berecrita kepadaku bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. Tclah kawin dengan wanita dari Bani Giffar.
Tatkala Rasulullah Saw. masuk kcpadanya dan mclctakkan
pakiannya scria duduk di atas tikar, beliau melihat wama putih
(sofak) di rusuknya, lalu Rasulullahberanjak dard tikar ity
kemudian  berkata:  “Pakailah  pakianmu”. Rasulullah tidak
mengambil dari padanya scdikitpun dari apa yang yang telah
diberikan padanya.

24,

96

25

Dari Zaid ibnu Ka‘ab bereerita kepadaku bahwa scsungguhnya
Rasulullah Saw, Tclah kawin dengan wanita dari Banl Giffar.
Tatkala Rasuluilah Saw. masuk kepadanya dan melctakkan
pakiannya serta duduk di atas tikar, beliau melihat warna putih
(sofak) di rusuknya, lalu Rasulullah beranjak dari tikar itu,
kemudian  berkata:  “Pakailah  pakianmu”. Rasulultah tidak
mengambil dad padanya scdikitpun dari apa yang yang telah
dibcrikan padanya.

25.

96

28

Diceritakan dari Malik bahwasannya tclah sampai padanya
dad Sa‘id bin aFMusayyab, scsungguhnya Umar bin Khatab
berkata: Siapa saja taki-laki yang menikahi seorang perempuan
dan laki-laki itu mempunyai penyakit gila, atau penyakit yang
berat, maka dipcrbolchkan bagi perempuan memilih, apabila
mau maka tahanlah, dan apabila mau maka bercerailah.

26.

97

29

Dari Usama bin Syuraik ia berkata: “Ketika aku sedang
bersama Nabi Saw. datang scrombongan orang Arab, yang lalu
berkata pada Nabi: “Haruskah kami berobat (dari penyakit) 27,
Nabi menjawab: “Benar, wahai para hamba Allah, berobatlah
kamu, scsungguhnya Allah tidak mengadakan suatu penyakit
kecuali telah menyediakan pula obat penyembuhannya, sclain
obat untuk penyakit.” Mercka bertanya: “Penyakit apakah itu
?”. Nabi mcnjawab: “Penyakit tya.”

v




LAMPIRAN 2

BIOGRAFI ULAMA

AS-SAYYID SABIQ

Beliau adalah scorang ustadz besar di Universitas al-Azhar, ia
menjadi teman scjawal ustadz Hassan al-Banna, scorang murid al-‘Am
dart Tkhwanul Muslimin di Mesir, Belinu terkenal scbagai scorang ahli
hukum Islam dan amat banyak jasanya bagi perkembangan hukum Islam.

Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki reput asi
Internasional di bidang dakwah dan fikih Islam, terutama melalui karya
menumentalnya figh sunnah, yang banyak ditcrjemahkan keberbagai
bahasa, termasuk kedalam bahasa Indincsia.

IMAM AHMAD

Imam Ahmad, ia adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal asy-
Syaibani al Marwazi, dilahirkan di kota Maruw pada tahun 163 H. dan
wafat di Bagdad pada 241 H. la lebih dikenal scbagai peletak dasar
mazhab Hambali.

IMAM MALIK

Imam Malik (Malik bin Anas Agbahi) berasal dari Yaman, salah
satu dari kakaknya bernama Abu ‘Amir termasuk sahabal Nabi Saw. .
Malik lahir di Madinah pada tahun 93 H. dan wafal juga di Madinah pada
tahun 173 H.. la adalah penditi mazhab Maliki.

IMAM SYAFI

Nama lcngkapnya adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi‘l al-
Qurasyi, ia berlemu nasab nabi Saw. pada Abdi Manaf. la lahir yatim
pada tahun 150 H. di Guzah dan Wafal pada tahun 204 H. di Mesir. la
adalah pendiri mazhab Syafi‘]

IBNU QAYYIM

Nama Iengkapnya adalah Syams ad-din Abu Abdillah
Muhammad bnu Abi Bakr ibnu Ayyub ibnu Sa‘ad Az-Zar‘l ad-
Damsigi. Belia lahir pada tahun 691 H dan Wafat 751 H. . Beliau adalah
teolog, mufassir, ahli ushul, figh dan ahli bahasa. Beliau pernah berguru.
pada Ibnu Taimiyyah, karyanya yang tcrkenal adalah I‘lam al-Mawaqqin,
Ar-Ruh dan Zad al-Ma‘ad.



M. DJAMIL LATIF

Lahir di Krunggcukuh Lhokscumawc Aceh Utara, pada
tanggal 1 Agustus 1929. Dia belajar di Vervolog School, Madrasah
As Muslim, S.M.I di Acch, SGHA bagian D di Yogyakarta,
Universitas [bnu Chaldun, Jakarta dan pada tahun 1975 memperoleh
gelar Sarjana hukum pada Universitas Islam Jakarta di bawah
pimpinan Prof. Dr. Mr. Hazairin.
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LAMPIRAN 3
PEDOMAN WAWANCARA DAN RESPONDEN.
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK RSUP DR. SARDJIITO
1. Apakah lanjut usia tennasuk penvakit 2.
2. Apa sajakah penyakit yang biasa didcrita orang lanjut usia:
a. Secara psikis.
b. Secara [iisik.
3. Apa clek dari penyakit tersebut terhadap si penderita (pisik dan psikis) 7.
4, Penyakit apa sajakah yang intensitasnya tinggi 7.
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PA SLEMAN
{. Burapakah kasus perceraian lansia di PA Sleman antar tahun-1999 sampai
dengan 2000 2.
2. Apakah penyakit ketuaan dapat dijadikan alasan cerai terkait dengan
perkara yang diajukan pihak penggugat di PA Sleman 9.
3. Bagaimanakah penyclesaian perkara tersebut 7.
4. Bagaimana metode penafsiran hakim terhadap teks KHI pasal 116 hurufe
)
RESPONDEN YANG DIWAWANCARAI
1. dr. Probosuscno (dokter di klinik Geriatri RSUP Dr. Sardjito
Yogyakarta).

2. Drs. Satfuddin (hakim di PA Sleman Yogyakaria).
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Nama
Tempat /Tanggal Lahir

Alamat

Anak ke

Nama Orang Tua:
Bapak

Ibu

Pekerjaan:

Bapak

Ibu

Jenjang Pendidikan:

CURRICULUM VITAL

© Yuslim Fauzi
: Ciamis, 28 Oklober 1979.

: Kubangpari Rt. 8 Rw. 6 Ciherang Banjarsari

Ciamis Jawa Barat.

. Satu dan tujuh bersaudara.

. Ubaidillah.

: Hj. Turiyah.

. Pensiunan PNS.

. Wiraswasta.

1. SD N Banjarsari 1l pada tahun 1985.

2. Mits. Ma’arif Wanayasa Banjarsari pada tabun 1991.

3. MA Salafiyah Wonoyoso Kebumen Jawa Tengah pada tahun 1994,
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